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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan prasarana transportasi yang mempunyai peranan penting dalam 

bidang perekonomian, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan. 

Sesuai dengan peruntukannya terdiri atas jalan umum dan jalan khusus. Jalan Hauling / 

Hauling Road adalahh jalanan di area pertambangan, kelapa sawit, dan area yang biasa 

dilewati oleh ban alat berat seperti jalan tanah bebatuan, berpasir, atau berlumpur.  

Perencanaan jalan dibangun agar dapat menahan beban lalu-lintas atau kendaraan 

dan tahan terhadap perubahan cuaca yang terjadi. Lapisan Jalan sendiri dalam konstruksi 

jalan mepunyai fungsi tersendiri yaitu menerima beban lalu lintas lalu didistribusikan 

melalui lapisan-lapisan hingga ke tanah dasar. 

 Jalan hauling pada umumnya memang disediakan sebagai jalur angkut alat berat 

tambang. Pada kasus tambang batu bara Site PT. Indexim Coalindo, Kutai Timur ini 

memilih jenis lapis aus Chipseal dengan tujuan mengurangi debu yang dihasilkan dari 

kendaraan besar, Pemeliharaan perkerasan yang tidak maksimal menimbulkan kerusakan  

yang hanya dibiarkan dan dapat membahayakan pengendara karena aggregate yang 

terhampar dapat melenting kearah kaca kendaraan yang membahayakan pengemudi. Dari 

masalah tersebut maka dilakukan penilaian kondisi pada jalan hauling site PT. Indexim 

Coalindo dengan menggunakan 2 metode analisis yaitu, metode PCI (Pavement Condition 

Index) dan metode Bina Marga untuk menilai kerusakan, menentukan metode perbaikan 

yang tepat serta perkiraan harga perbaikan yang dikeluarkan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tugas akhir ini, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti, yaitu :  

1. Jenis Kerusakan apa yang terjadi pada tiap seksi dan bagaimana kondisi Tingkat 

kerusakan yang ditinjau berdasarkan metode PCI (Pavement Condition Index) 

dan metode Bina Marga? 
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2. Jenis metode perbaikan yang tepat untuk kerusakan yang terjadi pada setiap seksi 

yang ditinjau? 

3. Berapa perkiraan nilai harga dari metode perbaikan yang disarankan? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan Masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis kerusakan yang ditinjau hanya kerusakan yang terjadi pada perkerasan 

lentur (Flexible Pavement) 

2. Penelitian dilakukan pada ruas jalan Hauling site PT. Indexim Coalindo, 

Kaliorang. Kalimantan Timur Km 10+000 hingga Km 13+000. 

3. Analisis tingkat kerusakan dilakukan dengan metode PCI (Pavement Condition 

Index) dan metode Bina Marga. 

4. Penelitian hanya berdasarkan pengamatan secara visual untuk menentukan jenis 

kerusakan. 

5. Analisis program pemeliharaan penanganan kerusakan jalan berdasarkan jenis 

kerusakan berdasarkan nilai tingkat kerusakannya baik dari metode PCI 

(Pavement Condition Index) dan metode Bina Marga. 

6. Analisis Harga Satuan wilayah Kalimantan timur sebagai acuan dan Pekerjaan 

dari Kementrian PUPR Bina Marga 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Menganalisis Jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi pada setiap seksi yang 

ditinjau menggunaka metode PCI (Pavement Condition Index) dan metode 

Bina Marga. 

2. Menentukan metode perbaikan yang tepat untuk kerusakan yang terjadi pada 

setiap seksi yang ditinjau. 

3. Menghitung biaya yang diperlukan untuk perbaikan  
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan latar belakang dan Informasi secara umum seperti Latar Belakang, 

Perumusan Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan dan Sistematika Penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini bersikan literatur sebagai dasar landasan teori yang digunakan selama 

penelitian. Tinajauan Pustaka berisi Informasi yang dapat membantu penelitian 

melalui beberapa referensi. Materi yang digunakan dalam tinjauan Pustaka ini dapat 

diambil dari buku, karya ilmiah, jurnal, skripsi, makalah, dan tesis 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III ini berisikan metodologi yang digunakan dalam penelitian yang berisi objek 

atau lokasi penelitian, metode pengumpulan data, tahapan penyusunan, dan bagan 

alir yang digunakan pada penelitian ini. 

  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan dan menguraikan hasil Analisa jenis kerusakan jalan dan 

penilaian kondisi kerusakan jalan dengan metode PCI (Pavement Condition Index) 

dan metode Bina Marga yang kemudian dilakukan penanganan terhadap kerusakan 

tersebut. 

 

BAB V KESIMPULAN  

Bab V ini berisikan kesimpulan  dan saran yang di peroleh dari hasil analisis yang 

menjawab permasalahan, dilanjutkan dengan saran yang diperlukan untuk studi 

terkait selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan terhadap kondisi perkerasan pada ruas 

Jalan Hauling KM 10+000 – KM 13+000 site PT. Indexim Coalindo yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil Kesimpulan yaitu : 

1. Berdasarkan analisa kerusakan jalan di ruas Jalan Hauling KM 10+000 – 

KM 13+000 PT. Indexim Coalindi, ditemukan tiga jenis kerusakan—

Lubang (0.1%), Amblas (0.5%), dan Pelepasan butiran (0.3%). 

Perbandingan metode PCI dan Bina Marga menunjukkan perbedaan 

penilaian pada tiga titik sampel: 10+200 – 10+300, 12+600 – 12+700, dan 

12+700 – 12+800. Metode PCI merekomendasikan rekonstruksi ulang 

karena kerusakan dinilai serius dan dapat mempengaruhi keselamatan 

pengemudi, sementara metode Bina Marga hanya merekomendasikan 

pemeliharaan rutin. 

2. Metode perbaikan yang direkomendasikan menurut metode PCI : untuk 

amblas adalah perbaikan Base A dan Pelapisan Chipseal Ulang, Pothole 

11+600 -12+600 di rekonstruksi dengan pelapisan ulang Chipseal, 

sedangkan untuk lubang kecil dilakukan penambalan lubang dengan 

coldmix. Sedangkan metode perbaikan yang direkomendasikan menurut 

Binamarga untuk kerusakan amblas dan pelepasan butiran dilakukan 

pelapisan Chipseal ulang, dan kerokan lubang dilakukan penambalan 

dengan coldmix. 

3. Dari hasil analisis kerusakan jalan yang termasuk dalam kategori 

pemeliharaan rutin, untuk menghindari kerusakan jalan yang semakin 

parah maka perlu adanya perbaikan, perkiraan harga perbaikan jalan 

tersebut dengan Metode Binamarga adalah Rp  472,861,041 sedangkan 

perbaikan yang disarankan dengan Metode PCI mendapatkan perkiraan 

harga sebesar Rp  533,910,374 

 



 

100 

 

5.2 SARAN 

Untuk penelitian selanjutnya harus ditinjau juga faktor apa yang terkait dengan 

kerusakan yang terjadi diakibatkan, sehingga pada saat penanganan tidak salah 

dalam menentukan metode yang tepat. 
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